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RINGKASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat bagi tenaga pendidik didalam salah satu upaya 

untuk melaksanakan salah satu tugas sebagai pelaksanaan  pada salah satu tridarma 

perguruan tinggi)-salah satunya Pengabdian ini adalah suatu upaya Universitas Negeri 

Gorontalo agar supaya  terlaksananya Tridarma Perguruan Tinggi untuk memberikan 

sumbangsih ilmu pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat.Berdasarkan hal ini, 

kami mengajukan usulan kegiatan Pengabdian di Kantor Desa Helumo  kec Suwawa 

Kab Bone Bolango dengan Tujuan Pengabdian ini adalah untuk 

memberikanPembekalan tentang Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi  

untuk berbisnis dan berwirausaha dengan adanya analisis bisnis dan kelayakan usaha 

untuk penengkatan wirausaha masyarakat Desa Helumo   ,Target luaran yang 

diharapkan dari kegitan ini adalah  1)  Masyarakat yang ada usaha dan UKM  dan juga 

Aparat Desa mampu dan memiliki  pengetahuan tentangPemanfaatan TIK  skala Desa 

dengan adanya : Komputer, Internet, Telepon seluler sehingga  arus informasi semakin 

lancar2) Mayarakat yang berwirausaha dan UKM  dan Aparat desa memiliki 

pengetahuan tentang perlunya analisis bisnis dan kelayakan usaha agar UKM lebih 

baik,lebih luas sebarannya, lebih mandiri dan berdaya saingStudikelayakan bisnis pada 

prinsipnya bisa digunakan antara lain: 

a). Untuk merintis usaha baru, misalnya untuk membuka toko, membangun pabrik, 

mendirikan perusahaan jasa, membuka usaha dagang dan lain sebagainya. 

b). Untuk mengembangkan usaha yang sudah ada, misalnya untuk menambah kapasitas 

pabrik, memperluas skala usaha, untuk mengganti peralatan/mesin, untuk 

menambah mesin baru dan lain sebagainya. 

c). Untuk memilih jenis usaha atau investasi/proyek yang paling menguntungkan, 

misalnya pilihan usaha dagang, pilihan usaha barang atau jasa, pabrikasi atau 

perakitan, dan sebagainya. 

Adapun pihak yang memerlukan dan berkepentingan dengan studi kelayakan 

usaha diantaranya: (1) Pihak wirausaha (pemilik perusahaan) (2) Pihak Investor dan 

Penyandang Dana, (3) Pihak masyarakat dan Pemerintah 
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Studi kelayakan usaha dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai 

berikut: (a) Tahap Penemuan ide atau Perumusan Gagasan, (b) Tahap 

Memformulasikan Tujuan dan  (c) Tahap Analisis 

 . 

 

Kata Kunci :Pembekalan, TIK, Analisis bisnis, kelayakan usaha 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1. Analisis Situasi  

Deskripsi Wilayah dan Potensi Masyarakat Desa 

Luas wilayah Kabupaten Bone Bolango 1,984,58 km2atau 16,24 % dari total Luas 

wilayah Propinsi Gorontalo, Secara administrative Kabupaten Bone Bolango dibatasi 

oleh Sebelah Utara :  

Kab. Gorontalo Utara & Kab. Bolaang Mongondow Utara 

 Sebelah Selatan : Teluk Tomini 

 Sebelah Timur : Kab. Bolaang Mongondow Selatan 

 Sebelah Barat : Kota Gorontalo & Kabupaten  Gorontalo 

Salah satu kecamatan di wilayah Kabupaten Bone Bolango adalah kecamatan  Suwawa  

merupakan salah satu dari 17 kecamatan di kabupaten  Bone Bolango “ 

Sejarah berdirinya Kabupaten Gorontalo (Kabupaten Induk) Maupun Kabupaten Bone 

Bolango (Rencana Pemekaran Kabupaten Gorontalo diwilayah Timur) yang berdasarkan 

peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 132 Tahun 1978 merupakan pembantu Bupati 

Kepala Daerah Wilayah II yang meliputi wilayah kerja Kecamatan Tapa, Kecamatan 

Kabila, Kecamatan Suwawa, dan Kecamatan Bone Pantai dalam dimensi historis tidak 

dapat dipisahkan dan dibedakan dengan sejarah Gorontalo keseluruhan. 

Kabupaten Bone Bolango dibentuk berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 2003 tentang 

Pembentukan Kabupaten Bonebolango dan Kabupaten Pohuwato di Provinsi Gorontalo. 

Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Bone Bolango memiliki batas-batas: Utara – 

Kabupaten Bolaang Mongondow (Provinsi Sulawesi Utara) dan Kabupaten Gorontalo 

Utara; Selatan –Teluk Tomini; Barat – Kabupaten Gorontalo dan Kota Gorontalo; Timur – 

Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan (Provinsi Sulawesi Utara). 

Kabupaten Bone Bolango terdiri dari 18 Kecamatan, yaitu: 

1. Kecamatan Tapa 

2. Kecamatan Bulango Utara 

3. Kecamatan Bulango Selatan 
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4. Kecamatan Bulango Timur 

5. Kecamatan Bulango Ulu 

6. Kecamatan Kabila 

7. Kecamatan Botupingge 

8. Kecamatan Tilongkabila 

9. Kecamatan Suwawa 

10. Kecamatan Suwawa Selatan 

11. Kecamatan Suwawa Timur 

12. Kecamatan Suwawa Tengah 

13. Kecamatan Pinogu 

14. Kecamatan Bonepantai 

15. Kecamatan Kabila Bone 

16. Kecamatan Bone Raya 

17. Kecamatan Bone 

18. Kecamatan Bulawa 

Luas Kabupaten Bone Bolango secara keseluruhan adalah 1.984,58 km2. Jika dibandingkan 

dengan wilayah Provinsi Gorontalo, luas Kabupaten ini sebesar 16,24%. Kecamatan terluas 

di Kabupaten Bone Bolango adalah Kecamatan Pinogu dan kecamatan yang memiliki luas 

terkecil adalah Kecamatan Bulango Selatan. 

Iklim 

Rata-rata kecepatan angin pada tahun 2017 yang dipantau Stasiun Klimatologi 

Tilongkabila tidak mengalami perubahan setiap bulannya, yaitu pada 2 knot. Selama 

setahun suhu udara rata-rata Kabupaten Bone Bolango berkisar antara 26,0 – 28,6oC, 

menunjukkan kisaran suhu yang sama dari tahun lalu. 

 

1.2. Permasalahan dan Usulan Penyelesaiannya 

Ujung Pelaksanaan pemerintahan daerah pada pemerintahan Desaadalah 

salah satunya Desa Helumo  , dengan berkembangnya pengetahuan dan 
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teknologiseperti teknologi informasi dan komunikasi secara umum  mempengaruhi 

semua sektor kehidupan sehingga untuk menghadapi perkembangan tersebut 

diperlukan suatu bentuk penguatan dan pembekalan pengetahuan di tingkat  yang 

mendasar  yang memadahi untuk menunjangnya terutama pada skala Desa karena 

salah satu ujung tombak pemerintahan daerah adalah wilayah Desa ,sehingga 

ditingkat wilayah ini merupakan tingkat berbagai aktifitas kehidupan bermasyarakat 

yang termasuk salah satunya adalah menghasilkan wirausaha wirausaha baru dan 

UKM baru, sehingga kami mengadakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

khususnya para pedagang dan punya usaha untuk berbisnis dan juga aparat desa 

dalam bentuk Pembekalan Pemanfaan Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk 

Berbisnis Berwirausaha dengan Adanya Analisis Bisnis dan Study Kelayakan usaha 

Sebagai Peningkatan Wirausaha Masyarakat Desa Helumo 

1.3. Profil Kelompok Sasaran 

Profil kelompok yang akan menjadi sasaran pada program Pengabdian Masyarakat 

adalah Pedagang dan yang punya usaha dan Aparat  Desa terkhusus Desa Helumo, 

Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango, Teknologi Informasi dan Komunikasi  

Teknologi informasi dan Komunikasi memepermudah kehidupan manusia. Kemudian 

terkait dengan Pentingnya mengenal dan memahami analisis bisnis dan studi kelayakan 

usaha dalam memudahkan seorang calon wirausaha d serta dunia usaha dan bisnis 

lainnyauntuk melakukan kegiatan dan menjaga kelangsungan hidup  

1.4 Pentingnnya Kelayakan Usaha 

Studi kelayakan usaha/bisnis ialah suatu pengabdian tentang layak tidaknya 

suatu bisnis dilaksanakan dengan menguntungkan secara terus-menerus. Studi ini pada 

dasamya membahas berbagai konsep dasar yang berkaitan dengan keputusan dan 

proses pemilihan proyek bisnis agar mampu memberikan manfaat ekonomis dan sosial 

sepanjang waktu. Dalam studi ini, pertimbangan-pertimbangan ekonomis dan sosial 

sangat penting karena akan dijadikan dasar implementasi kegiatan usaha. 

Hasil studikelayakan bisnis pada prinsipnya bisa digunakan antara lain: 

a) Untuk merintis usaha baru, misalnya untuk membuka toko, membangun pabrik, 

mendirikan perusahaan jasa, membuka usaha dagang dan lain sebagainya. 
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b) Untuk mengembangkan usaha yang sudah ada, misalnya untuk menambah 

kapasitas pabrik, memperluas skala usaha, untuk mengganti peralatan/mesin, 

untuk menambah mesin baru dan lain sebagainya. 

c) Untuk memilih jenis usaha atau investasi/proyek yang paling menguntungkan, 

misalnya pilihan usaha dagang, pilihan usaha barang atau jasa, pabrikasi atau 

perakitan, dan sebagainya. 

Adapun pihak yang memerlukan dan berkepentingan dengan studi 

kelayakan usaha diantaranya: 

1) Pihak wirausaha (pemilik perusahaan) 

Dalam kewirausahaan, studi kelayakan bisnis sangat penting dilakukan supaya 

kegiatan bisnisnya tidak mengalami kegagalan dan memberi keuntungan 

sepanjang waktu. Demikian juga bagi penyandang dana yang memerlukan 

persyaratan tertentu seperti bankir, investor,dan pernerintah. Studi kelayakan 

berfungsi sebagai laporan, pedoman dan sebagai bahan pertimbangan untuk 

merintis usaha, untuk mengembangkan usaha atau untuk melakukan investasi 

baru, sehingga bisnis yang akan dilakukan meyakinkan baik bagi wirausaha itu 

sendiri maupun bagi sernua pihak yang berkepentingan. 

2) Pihak Investor dan Penyandang Dana 

Bagi investor dan penyandang dana, studi kelayakan usaha penting untuk 

memilih jenis investasi yang paling menguntungkan dan sebagai jarninan atas 

modal yang ditanamkan atau dipinjamkannya. 

3) Pihak masyarakat dan Pemerintah 

Bagi masyarakat studi kelayakan sangat diperlukan terutama sebagai bahan 

kajian apakah usaha yang didirikan atau dikembangkan bermanfaat bagi 

masyarakat sekitarnya atau sebaliknya justru merugikan. Bagaimana dampak 

lingkungan, apakah positif atau negatif. Demikian juga untuk pemerintah sangat 

penting untuk mempertimbangkan izin usaha atau penyedia fasilitas lainnya. 
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BAB II. TARGET DAN LUARAN 

Indikator capaian Program  Pengabdian mandiri yang ditujukan adalah:  

1. Para Pedagang, wirausaha dan UKM serta Aparat Desa Helumo agar mampu dan 

memiliki  pengetahuan tentangPemanfaatan TIK untuk Desa Helumo  

2. Para Pedagang , wirausaha , UKM serta Aparat desa memiliki pengetahuan 

tentangstudy kelayakan usaha  dan analisis bisnis sehingga  mengetahui langkah 

langkahnya dan memanfaatkan dan digunakan untuk peningkatan usaha  . 
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BAB III. METODE PELAKSANAAN 

3.1 Persiapan dan Pembekalan 

A. Mekanisme pelaksanaan kegiatan Pengabdian mandiri meliputi tahapan 

berikut: 

1. Pembentukan kelompok dosen pengabdi  

2. Konsultasi dan negoisasi dengan Mitra pengabdian 

3. Musyawarah didalam menentukan pola dan program kerja(aproach) 

4. Penyiapan alat dan bahan untuk kegiatan Pengabdian mandiri 

B. Materi persiapan dan pembekalan terhadap dosen pengabdi mencakup: 

1. Sesi musyawarah /aproach 

a. Fungsi Dosen pengabdi  dalamPengabdianmandiri oleh ketua kelompok 

b. Panduan dan pelaksanaan program Pengabdian  

c. Kesediaan kepala sekolah dalam sarana dan prasarana kegiatan didalam 

penerimaan dosen pengabdi  

d. Peninjauan peserta, lokasi dan program kerja yang dipersiapkan 

2. Sesi persiapan /rencana: 

a. Persiapan materi kegiatan  yang akan dikerjakan  serta teknik pelaksanaan  dan 

alokasi waktu, dengan perancangan time schedule kegiatan. 

b. Mekanisme pelaksanaan  dalam bentuk metode yang akan digunakan 

dalampembekalan pengetahuan khususnya pengetahuan mengenai persampahan 

3. Pelaksanaan tahapan kegiatan Pengabdian Mandiritahun 2020 

a. Rekomendasi dari lembaga LP2M UNG untuk ke lokasi Pengabdian  

b. Mengantarkan rekomendasi dan sekaligus melaporkan skedule kegiatan yang 

akan dilaksanakan 

c. Pendataan data Pengabdian  yang akan di rencanakan 

d. Pembekalan pengetahuan dan sosialisasi pada peserta  

e. Monitoring dan evaluasi semua unsur kegiatan 

f. Monitoring dan evaluasi pelaksanaaan  kegiatan utama  

g. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan Pengabdian mandiri 

h. Melakukan persiapan pemutakhiran pelaksanaan pembekalan pengetahuan 

padaPengabdian 
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3.2.Pelaksanaan 

Bentuk kegiatanyang akan dilaksanakan oleh dosen pengabdi ,pengabdian adalah 

pembekalan pengetahuan dengan presentasi dan demonstrasi materi tentang Pembekalan 

tentang Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi  untuk berbisnis dan 

berwirausaha dengan adanya analisis bisnis dan kelayakan usaha untuk penengkatan 

wirausaha masyarakat Desa Helumo . 

 

Tabel 2. Uraian Pekerjaan, Program dan Volumenya dalam 2 bulan  

No 

 

Nama Pekerjaan Program Volume 

(JKEM) 

Keterangan 

1 Survey lokasi dan 

koordinasi serta proses 

administrasi  

Pembekalan 

pengetahuan tema 

pemanfaatan TIK 

dan analisis Bisnis 

55 Jam 1  Orang Dosen 

Pengabdi 

2 Pengumpulan informasi 

data yang akan menjadi 

materi  presentasi dan 

demo 

Pengklasifikasin 

Pemanfatan TIK 

untuk analisis dan 

kelayakan usaha 

55 Jam 1orang Dosen 

Pengabdi,  1 orang 

mahasiswa  

3 Persiapan dan 

ketersedian saran dan 

prasarana mitra dan 

dosen pengabdi  

Penggandaan 

materi dan 

kontennya 

55 Jam 1 orang Dosen 

Pengabdi, dan 5 

org Mahasiswa 

4 Pemberian materi 

,presentasi dan 

demostrasi pengetahuan 

untuk pembekalan 

tentang tema 

Pelaksaanaan 

dengan kehadiran 

peserta  

68 Jam 1 orang Dosen 

Pengabdi, 1 orang 

Mahasiswa 

5 Pemutakhiran dan 
pembuatan laporan  

Mengumpulkan 
dokumen kegiatan 
dan bukti  

55 Jam 1 orang Dosen 
Pengabdi, 1 orang 
Mahasiswa. 
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BAB IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Didalam pelaksanaan tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi, maka diperlukan untuk 

merealisasikan kewajiban sebagai sebagai tenaga pendidik untuk pengemban tugas yang 

menjadi program pada lembaga pengabdian masyarakat Universitas Negeri Gorontalo , 

sehingga dengan adanya inisiatif suatu kelompok dosen pengabdi untuk melaksanakan 

salah satu tridarma perguruan tinggi dengan melaksanakan pengabdian secara mandiri, 

sehingga walaupun tanpa dukungan pembiayaan dari lembaga atau dikti, pengabdian 

mandiri ini merupakan suatu bentuk perhatian lembaga perguruan tinggi terkhusus dosen 

pengabdi menunaikan tugas tridharma untuk dapat membantu kepada masyarakat sebagai 

perwujudan kepedulian perguruan tinggi terhadap lembaga ,pemerintah ataupun 

masyarakat luas.   .  

Beberapa kegiatan yang telah terealisasi pada belakangan ini, LPM Universitas 

Negeri Gorontalo telah melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat seperti di 

bawah ini: 

1. Kerjasama LPM UNG dengan Kemenkop 2012 sampai sekarang “Program 

Inkubator Bisnis” Kegiatan pembinaan 30 UKM tenant” 

2. Kerja sama LPM UNG dan BRI Gorontalo dalam pemberdayaan masyarakat 

dengan tema “Program BUMN membangun desa pengembangan Desa binaan 

Mongiilo Kecamatan Bulango Ulu” Cluster usaha gula aren. 

3. Kerjasama LPM UNG dan DP2M Dikti dalam kegiatan Pengabdian dengan 

program  PNPMP 2012 dan DP2M 2012 3 (tiga) judul. 

4. Kerjasama LPM UNG dengan DP2M Dikti dalam kegiatan Pengabdian dengan 

Program IbM 2012. 
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BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini mengemukakan gambaran umum lokasi dan data selama pelaksanaan 
pengabdian masyarakat . kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode 
ceramah/pembekalan/pelatihan pembekalan Pemanfaatan teknologi dan komunikasi untuk 
berbisnis dan kelayakan usaha sebagai peningkatan wirausaha masyarakat desa Helumo. 

5.1.Gambaran Umum Lokasi kegiatan 
Lokasi Pelaksanaan kegiatan 

 Lokasi kegiatan terletak di Desa helumo, kecamatan Suwawa, Kabupaten Kone 
Bolango, Luas Kabupaten Bone Bolango secara keseluruhan adalah 1.984,58 km2. Jika 
dibandingkan dengan wilayah Provinsi Gorontalo, luas Kabupaten ini sebesar 16,24%. 
Kecamatan terluas di Kabupaten Bone Bolango adalah Kecamatan Pinogu dan kecamatan 
yang memiliki luas terkecil adalah Kecamatan Bulango Selatan. 

Rata-rata kecepatan angin pada tahun 2017 yang dipantau Stasiun Klimatologi 
Tilongkabila tidak mengalami perubahan setiap bulannya, yaitu pada 2 knot. Selama 
setahun suhu udara rata-rata Kabupaten Bone Bolango berkisar antara 26,0 – 28,6oC, 
menunjukkan kisaran suhu yang sama dari tahun lalu. 

5.2.Kegiatan ceramah pembekalan Pemanfaatan teknologi dan komunikasi untuk berbisnis 
dan kelayakan usaha sebagai peningkatan wirausaha masyarakat desa Helumo. 

Studi kelayakan usaha/bisnis ialah suatu pengabdian tentang layak tidaknya 

suatu bisnis dilaksanakan dengan menguntungkan secara terus-menerus. Studi ini pada 

dasamya membahas berbagai konsep dasar yang berkaitan dengan keputusan dan 

proses pemilihan proyek bisnis agar mampu memberikan manfaat ekonomis dan sosial 

sepanjang waktu. Dalam studi ini, pertimbangan-pertimbangan ekonomis dan sosial 

sangat penting karena akan dijadikan dasar implementasi kegiatan usaha. 

Hasil studikelayakan bisnis pada prinsipnya bisa digunakan antara lain: 

d) Untuk merintis usaha baru, misalnya untuk membuka toko, membangun pabrik, 

mendirikan perusahaan jasa, membuka usaha dagang dan lain sebagainya. 

e) Untuk mengembangkan usaha yang sudah ada, misalnya untuk menambah 

kapasitas pabrik, memperluas skala usaha, untuk mengganti peralatan/mesin, 

untuk menambah mesin baru dan lain sebagainya. 

f) Untuk memilih jenis usaha atau investasi/proyek yang paling menguntungkan, 

misalnya pilihan usaha dagang, pilihan usaha barang atau jasa, pabrikasi atau 

perakitan, dan sebagainya. 
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Adapun pihak yang memerlukan dan berkepentingan dengan studi 

kelayakan usaha diantaranya: 

4) Pihak wirausaha (pemilik perusahaan) 

Dalam kewirausahaan, studi kelayakan bisnis sangat penting dilakukan supaya 

kegiatan bisnisnya tidak mengalami kegagalan dan memberi keuntungan 

sepanjang waktu. Demikian juga bagi penyandang dana yang memerlukan 

persyaratan tertentu seperti bankir, investor,dan pernerintah. Studi kelayakan 

berfungsi sebagai laporan, pedoman dan sebagai bahan pertimbangan untuk 

merintis usaha, untuk mengembangkan usaha atau untuk melakukan investasi 

baru, sehingga bisnis yang akan dilakukan meyakinkan baik bagi wirausaha itu 

sendiri maupun bagi sernua pihak yang berkepentingan. 

5) Pihak Investor dan Penyandang Dana 

Bagi investor dan penyandang dana, studi kelayakan usaha penting untuk 

memilih jenis investasi yang paling menguntungkan dan sebagai jarninan atas 

modal yang ditanamkan atau dipinjamkannya. 

6) Pihak masyarakat dan Pemerintah 

Bagi masyarakat studi kelayakan sangat diperlukan terutama sebagai bahan 

kajian apakah usaha yang didirikan atau dikembangkan bermanfaat bagi 

masyarakat sekitarnya atau sebaliknya justru merugikan. Bagaimana dampak 

lingkungan, apakah positif atau negatif. Demikian juga untuk pemerintah sangat 

penting untuk mempertimbangkan izin usaha atau penyedia fasilitas lainnya. 

5.3.Proses dan Tahap Studi Kelayakan 

Studi kelayakan usaha dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a) Tahap Penemuan ide atau Perumusan Gagasan 

Tahap penemuan ide ialah tahap dimana wirausaha memiliki ide untuk merintis 

usaha barunya. Ide tersebut kemudian dirumuskan dan dildentifikasikan, 

misalnya kemungkinan-kemungkinan bisnis apa saja yang paling memberikan 

peluang untuk dilakukan dan menguntungkan dalam jangka waktu yang 

panjang. Misalnya bisnis industri pakan, perakitan, perdagangan, usaha jasa 

atau usaha lainnya yang dlanggap layak. 
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b) Tahap Memformulasikan Tujuan 

Tahap ini adalah tahap perumusan visi dan misi bisnis. Apakah misinya untuk 

menciptakan barang dan jasa yang sangat diperlukan masyarakat sepanjang 

waktu ataukah untuk rnenciptakan keuntungan yang langgeng, apakah visi dan 

misi bisnis yang akan dikembangkan tesebut benar-benar menjadi kenyataan 

atau tidak. 

c) Tahap Analisis 

Tahap ini dilakukan seperti prosedur proses penelitian ilmiah lainnya,yaitu 

dimulai dengan pengumpulan data, mengolah, menganalisis, dan menarik 

kesimpulan. Kesimpulan dalam studi kelayakan usaha hanya dua, yaitu 

dilaksanakan (go) atau tidak diaknsakana (no go). 

Adapun aspek-aspek yang harus diamati dan dicermati dalam tahap analisis 

tersebut meliputi: 

1. Aspek pasar, mencakup produk yang akan dipasarkan, peluang pasar, 

permintaan dan penawaran, harga, segmentasi pasar, pasar sasaran, ukuran 

pasar, perkembangan pasar, struktur pasar dan strategi pesaing. 

2. Aspek Teknik Produks/operasi, meliputi lokasi, gedung bangunan, mesin 

dan peralatan, bahan baku dan bahan penolong, tenaga kerja, metode 

produksi, lokasi dan lay-out pabrik, atau tempat usaha. 

3. Aspek Manajemen/Pengelolaan, rneliputi organisasi, aspek pengelolaan, 

aspek tenaga kerja, aspek kepemilikan, aspek yuridis, aspek hngkungan,  

dan sebagainya. 

4. Aspek Finansial/Keuangan, meliputi sumber dana, penggunaan dana, 

proyeksi biaya, proyeksi pendapatan, proyeksi keuntungan dan aliran kas 

(cash flow) 

d) Tahap Keputusan 

Setelah dievaluasi, dipelajari, dianalisis, dan hasilnya meyakinkan, maka  

langkah selanjutnya adalah tahapan mengambil keputusan apakah bisnis  

layak dilaksanakan atau tidak. Keputusan bisnis biasanya berdasarkan  

beberapa kriteria investasi, seperti Pay Back Period (PBB), Net Present  

Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan sebagainya. 
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5.4.Analisis Kelayakan Bisnis 

 Analisis Aspek Pemasaran 

Dalam analisis pasar, ada beberapa komponen yang harus dianalisis dan dicermati 

diantaranya: 

1. Kebutuhan dan keinginan konsumen  

Barang dan jasa apa yang paling banyak dibutuhkan oleh konsmumen, berapa 

banyak yang dibutuhakn, kapan mereka membutuhkan. 

2. Segmen Pasar 

Pelanggan dikelompokkan dan diidentifikasi berdasarkan geografi, demografi, 

dan sosial budaya 

3. Target 

Target pasar menyangkut banyaknya konsumen yang dapat diraih, berapa target 

yang ingin dicapai, apakah konsumen loyal terhadap bisnis kita, apakah bisnis 

memberikan kepuasan, dan sebagainya. 

4. Nilai Tambah 

Wirausaha harus mengetahui nilai tambah produk dan jasa pada setiap rantai 

pemasaran mulai dan pemasok, agen sampai pada konsumen akhir. Nilai 

pemasok barang diukur dengan harga. Misalnya berapa harga dari pemasok, 

agen dan konsumen. 

5. Masa Hidup Produk 

Harus dianalisis apakah masa hidup produk dan jasa bertahan lama atau tidak. 

Apakah ukuran lama masa produk lebih dari waktu yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan laba sampai modal kembali atau tidak. Jika masa produk lebih 

lama berarti potensi pasar tinggi. 

6. Struktur Pasar 

Harus dianalisis apakah barang dan jasa yang akan dipasarkan termasuk pasar 

persaingan tidak sempurna (seperti pasar monopoli, oligopili, dan monopolistik) 

atau pasar persaingan sempurna. Jika barang dan jasa termasuk jenis pasar tidak 

sempuma berarti potensi pasar tinggi. 

7. Persaingan dan Strategi Pesaing 
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Harus dianalisis apakah tingkat persaingan tinggi atau rendah. Jika persaingan 

tinggi, berarti peluang pasar rendah. Wirausaha harus membandingkan 

keunggulan pesaing, dilihat dan strategi produk, strategi harga, strategi jaringan 

distribusi dan strategi promosi apakah lebih unggul, bagaimana tingkat 

teknologinya dan sebagainya. 

8. Ukuran Pasar 

Ukuran pasar dapat dianalisis dari volume penjualan. Jika volume penjualan 

tinggi berarti pasar potensal. 

9. Pertumbuhan Pasar 

Pertumbuhan pasar dapat dianalisis dari pertumbuhan volume penjualan. Jika 

pertumbuhan pasar tinggi (lebih dan 20%), berarti potensi pasar tinggi. 

10. Laba Kotor 

Jika profit margin kotor lebih dari 20% berarti pasar potensial. 

11. Pangsa Pasar 

Pangsa pasar bisa dianalisis dari jumlah permintaan dan penawaran. Jika pangsa 

pasar menurut proyeksi meningkat bahkan setelah 5 tahun mencapai 40% 

berarti bisnis yang akan dikembangkan memiliki pangsa pasar tinggi. 

Studikelayakan bisnis pada prinsipnya bisa digunakan antara lain: 

a). Untuk merintis usaha baru, misalnya untuk membuka toko, membangun pabrik, 

mendirikan perusahaan jasa, membuka usaha dagang dan lain sebagainya. 

b). Untuk mengembangkan usaha yang sudah ada, misalnya untuk menambah kapasitas 

pabrik, memperluas skala usaha, untuk mengganti peralatan/mesin, untuk 

menambah mesin baru dan lain sebagainya. 

c). Untuk memilih jenis usaha atau investasi/proyek yang paling menguntungkan, 

misalnya pilihan usaha dagang, pilihan usaha barang atau jasa, pabrikasi atau 

perakitan, dan sebagainya. 

Adapun pihak yang memerlukan dan berkepentingan dengan studi kelayakan 

usaha diantaranya: (1) Pihak wirausaha (pemilik perusahaan) (2) Pihak Investor dan 

Penyandang Dana, (3) Pihak masyarakat dan Pemerintah 
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Studi kelayakan usaha dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai 

berikut: (a) Tahap Penemuan ide atau Perumusan Gagasan, (b) Tahap 

Memformulasikan Tujuan dan  (c) Tahap Analisis 
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BAB VI SIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Simpulan 

 Kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam bentuk ceramah pembekalan 
Pemanfaatan teknologi dan komunikasi untuk berbisnis dan kelayakan usaha sebagai 
peningkatan wirausaha masyarakat desa Helumo dapat meningkatkan wawasan, 
pengetahuan dan ketrampilan masyarakat. 

6.2. Saran 

 Perlu digalakkan pentingnya berbisnis dan berworausaha dengan memanfaatkan 
teknologi Informasi dan Komunikasi bagai masyarakat pedesaaan 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran  1 Peta Lokasi  

 

 

Peta  Kabupaten Bone bolango  
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Peta Desa helumo Kecamatan Suwawa  

Kabupaten Bone Bolango 
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